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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen keuangan pada rumah tangga keluarga nelayan, untuk mengetahui kendala dalam penerapan manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Model dan analisis data dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa belum menerapkan manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan. Kendala yang terjadi dalam penerapan manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan yaitu pendapatan yang tidak menentu, rendahnya ilmu pendidikan yang belum menguasai secara mendalam dan belum ada bimbingan karena rata-rata tamatan SD.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan Negara berkembang yang sedang membangun di setiap aspek untuk menjadi Negara maju. Pembangunan berkelanjutan dan berkesinambungan di Indonesia memang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan keluarga. Bagi kesejahteraan keluarga, perekonomian sangat menentukan tingkat perkembangan suatu tempat. Salah satu masalah pembangunan sosial yang paling sulit diatasi adalah kemiskinan. Kemiskinan mengacu pada ketidakmampuan suatu keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup yang baik berdasarkan sumber daya yang tersedia bagi mereka. Perikanan merupakan salah satu aset perekonomian indonesia sebagai sumber pendapatan para nelayan.Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : Per.17/Men/2006 nelayan adalah orang yang mata pencariannya melakukan penangkapan ikan. Sedangkan nelayan Tradisional adalah nelayan yang menggantungkan seluruh hidupnya dari kegiatan penangkapan ikan, dilakukan secara turun temurun dengan menggunakan alat tangkap yang sederhana. 
Jumlah nelayan di Kelurahan Mafututu tercatat atau terdaftar di Kantor Kelurahan Mafututu selama tiga tahun terakhir adalah  sebagai berikut: 
Tabel  1.1
Data Jumlah Penduduk,Kartu Keluarga dan Nelayan di Kelurahan Mafututu
	No
	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Jumlah KK
	Jumlah Nelayan

	1
	2020
	1764
	557
	23

	2
	2021
	1761
	511
	26

	3
	2022
	1800
	522
	44

	Jumlah
	93


Sumber:Kantor Lurah Mafututu
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nelayan yang ada di Kelurahan Mafututu di tahun 2020-2022 meningkat sehingga berjumlah 93 nelayan, tetapi di tahun 2021 jumlah penduduk dan jumlah Kartu Keluarga mengalami penurunan di tahun tersebut, karena sebagian warga sudah pindah domisili. Saat ini nelayan yang ada di Mafututu memiliki tempat tinggal yang dekat dengan pesisir pantai sehingga mereka memanfaatkan sebagai mata pencariaan dan juga salah satu hobi.
Dari hasil pengamatan awal peneliti di masyarakat Kelurahan Mafututu. Sebagaian masyarakat memiliki mata pencarian atau penghasilan dari nelayan, jumlah masyarakat yang berpenghasilan dari nelayan yaitu 93 nelayan. Penghasilan para nelayanpun berbeda-beda, dari penghasilan itu akan digunakan sebagainnya pada keperluan mancing  dan kebutuhan rumah tangga, selain itu ada biaya pendidikan yang disediakan untuk anak-anak mereka tergantung pada tingkat pendidikan anaknya ada SD, SMP, SMA dan bahkan ada juga yang Kuliah. Penghasilan para nelayan dalam memancing tidak menentu tergantung pada faktor cuaca.Tetapi masih terdapat perbedaan penghasilan antara para nelayan tersebut ada penghasilanpara nelayan dalam perhariannya di kisaran Rp 100.000 - Rp 500.000bahkan ada yang lebih dari itu dan bisa mencapai Rp 1.000.000 dalam perharinnya. Dari penghasilan tersebut mereka masih perlu harus melakukan pengeluaran dalam dalam rumah tangga, terkadang pengeluaran tersebut tidak sebanding dengan penghasilan yang diperoleh. Pengeluaran yang dikeluarkan kebutuhan rumah tangga, kebutuhan sekolah anak dan lainnya terkadang tidak memenuhi sehingga penghasilan tersebut hanya digunakan untuk biaya hidup hari-hari saja. Bahkan terkadang biaya pendidikan anakpun tidak mencukupi. Dengan demikian pengelolaan keuangan sangat penting dalam sebuah rumah tangga untuk mengelola pendapatan atau penghasilan perhari maupun perbulan dari para nelayan dengan penghasilan tidak menentu. Hal ini menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan para nelayan di Kelurahan Mafututu masih perlu diberikan pemahaman karena didalam pengelolaan keuangan terkadang biaya pendidikan anak tidak bisa terpenuhi, agar mereka mampu menyisipkan sebagian penghasilan sebagai simpanan/tabungan keluarga.
Penelitian Handinata dkk (2023), dengan menjelaskan bahwahasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kota Periman khususnya keluarga nelayan tentang manajemen keuangan sangat sederhana tetapi keluarga nelayan telah mengatur keuangan mereka agar keuangan keluarga nelayan itu tercukupi maka dari itu diharapkan Pemerintah memberikan pelatihan dan keterampilan kepada keluarga nelayan. Manajemen ini akan berjalan terus menerus dengan kehidupan manusia yang disertai alasan mengapa seseorang membutuhkan manajemen keuangan keluarga. Yang kita tahu setiap orang tidak lepas dari yang namanya uang hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada informen, banyak yang beranggapan uang adalah segala-galanya tapi tanpa adanya manajemen keuangan uang yang banyak itu akan berantakan jika tidak dikelola dengan baik, penerapan manajemen keuangan keluarga nelayan belum begitu di terapkan oleh para keluarga nelayan, meski mereka telah memahami manajemen keuangan rumah tangga dalam arti yang sempit dan sederhana, hanya saja penerapan manajemen belum sepenuhnya diterapkan dalam rumah tangga keluarga nelayan.
Ismayanti (2018) menjelaskan bahwa pemahaman setiap rumah tangga warga pasar terandam terhadap manajemen keuangan keluarga sangat sederhana, ini disebabkan karena masyarakat berpendidikan rendah, sehingga setiap rumah tangga mengatur keuangan mereka sesuai dengan pendapat mereka masing-masing. Dimana pihak yang terlibat dalam perencanaan keuangan keluarga dan ibu rumah tangga. Namun, perencanaan keuangan dalam jangka pendek maupun jangka panjang rata-rata keluarga masih memiliki  pendapatan yang sedikit, serta pendapatan mereka yang tidak tetap setiap hari/setiap bulannya. Penerapan manajemen keuangan keluarga nelayan terhadap penganggaran belum diterapkan oleh para keluarga. Meskipun  mereka sedikit memahami penganggaran itu sendiri, namun masih belum ada penerapan dari penganggaran tersebut. Hambatan yang terjadi dalam penerapan manajemen keuangan keluarga rumah tangga ialah pendapatan masyarakat yang tidak menentu bahkan tidak jarang masyarakat tidak mendapatkan hasil. Rendahnya ilmu pendidikan masyarakat rumah tangga nelayan, karena rata-rata rumah tangga hanyalah tamatan SD, bahkan banyak juga yang tidak tamat SD.
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Manajemen Keuangan Rumah Tangga Keluarga Nelayan Dikelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan”.

KAJIAN  PUSTAKA
Landasan Teori
Konsep ManajemenKeuangan
1.  Pengertian Manajemen Keuangan
	Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang mengendalikan segala sesuatunya untuk dirinya sendiri atau keluarganya. Hal ini dilakukan sebagai upaya memenuhi kebutuhan keluarga dan mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen adalah proses dimana suatu organisasi melaksanakan rencana untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengelola seluruh kegiatan kelompok dan menggunakan berbagai sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen itu merupakan kegiatan pimpinan dengan menggunakan segala sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi dengan efisien. Dan sebagai proses yang dilakukan organisasi untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengendalikan seluruh kegiatan anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi (Susilo 2019:8).
2. Prinsip-prinsip manajemen keuangan
Ada tujuh prinsip manajemen keuangan yang meliputi: 
1) Konsistensi, ialah suatu kebijakan dalam keuangan disebuah organisasi yang harus terus konsisten dari waktu ke waktu. Akan tetapi juga dapat berubah, sistem keuangan apabila terjadi perubahan didalam organisasi tersebut. Suatu pendekatan yang tidak konsisten terhadap manajemen keuangan adalah suatu pertanda bahwa terdapat sebuah manipulasi didalam pengelolaan keuangan.
2) Akuntabilitas, ialah suatu kewajiban moral yang melekat pada individu, atau kelompok untuk menjelaskan bagaimana kewenang yang diberikan telah digunakan. Serta mempunyai kewajiban secara operasional, yang menjelaskan tentang semua keputusan dan tindakan sudah mereka ambil. Organisasi harus dapat menjelaskan bagaimana ia menggunakan sumber dayanya dan apa yang telah ia capai sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemegang kepentingan dan penerima manfaat. Pemegang kepentingan memiliki hak untuk mengetahui bagaimana dana dan kewenang digunakan.
3) Transparansi, ialah organisasi harus terbuka dengan pekerjaan. Maksudnya adalah menyediakan informasi yang berkaitan dengan rencana dan aktivitas yang jelas kepada para pemangku kepentingan. Yang termasuk didalamnya, menyiapkan laporan keuangan yang akurat, lengkap dan tepat waktu serta dapat dengan mudah diakses oleh pemangku kepentingan. Apabila organisasi tidak transparan, maka hal ini dapat mengindikasikan bahwa ada sesuatu hal yang disembunyikan.
4) Kelangsungan hidup, ialah agar supaya keuangan organisasi tetap terjaga pengeluarannya, maka organisasi pada tingkat strategi maupun operasional harus sejalan dan disesuaikan dengan dana yang telah diterima. Kelangsungan hidup merupakan suatu ukuran tingkat keamanan dan keberlanjutan keuangan pada organisasi. Manajer organisasi harus menyiapkan sebuah rencana keuangan yang menunjukkan bagaimana organisasi dapat melaksanakan rencana strateginya dan memenuhi kebutuhan keuangannya dengan baik.
5) Integritas, ialah adalah melaksanakan kegiatan operasionalnya individu yang terlibat harus mempunyai integritas yang baik. Selain itu, laporan keuangan dan pencatatan keuangan juga harus dijaga integritasnya dengan kelengkapan dan keakrutan dalam pencatatan keuangan.
6) Pengelolaan, ialah organisasi harus bisa mengelola dana yang telah diperoleh dengan baik dan menjamin  bahwa dana tersebut digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Organisasi dapat melakukan pengelolaan keuangan dengan baik melalui cara, berhati-hati dalam membuat perencanaan strategi, kemudian mengidentifikasi resiko-resiko keuangan dan membuat sistem pengendalian serta sistem keuangan yang sesuai dengan organisasi.
7) Standar akuntansi, ialah sistem akuntansi dalam keuangan yang digunakan organisasi harus sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku secara umum. Hal ini yang berarti bahwa setiap akuntan diseluruh dunia dapat mengerti sistem yang digunakan oleh organisasi.
Fungsi Manajemen Keuangan
(Akkas 2022:16) Terdapat tiga fungsi utama dalam manajemen keuangan yaitu:
1) Keputusan investasi, merupakan pengambilan keputusan terhadap aktiva apa yang akan dikelola oleh perusahaan. Keputusan investasi ini meliputi keputusan yang paling penting diantaranya ketiga fungsi yang ada. Dikarenakan keputusan investasi ini memiliki pengaruh secara langsung pada rentabilitas investasi dan aliran kas diperusahaan untuk waktu yang akan datang.
Perusahaan perlu melakukan investasi modal, baik dalam pengeluaran modal untuk investasi aset tetap atau pengembangan untuk investasi aset tidak tetap, untuk memastikan arus kas operasi bersih di masa depan.
2) Keputusan pendanaan, terdapat dua hal yaitu pertama, keputusan tentang menetap sumber dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan investasi tersebut dapat berubah utang jangka pendek atau utang jangka panjang, dan modal sendiri. Kemudian yang kedua, menetapkan tentang keseimbangan pembelajaran yang terbaik atau struktur modal yang optimun. Makan dari itu perlu penetapan apakah perusahaan akan menggunakan sumber dana eksternal yang berasal dari utang dengan menerbitkan saham baru sehingga beban biaya modal yang ditanggung perusahaan akan lebih minimal.
3) Keputusan pengelolaan asset, yaitu manajer keuangan bekerja sama dengan manajer lainnya didalam perusahaan untuk bertanggung jawab terhadap  berbagai kegiatan operasinal dari asset-asset yang ada diperusahaan. Pengalokasikan dana yang digunakan untuk pengadaan dan pembatasan asset perusahaan menjadi tanggung jawab seorang manajer keuangan ialah bisa memperhatikan pengelolaan aktiva lancar dan aktiva tetap di perusahaan.
Konsep Manajemen Keuangan Rumah Tangga
Pengertian Manajemen Keuangan Rumah tangga
Manajemen keuangan rumah tangga merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan suatu perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan. Manajemen keuangan rumah tangga adalah segala aktivitas hubungan dengan perolehan, pendanaan, serta pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan (Handinata 2023:21).
Konsep Manajemen Keuangan Keluarga 
Pengertian Manajemen Keuangan Keluarga
			Ismayanti (2018:9) manajemen  keuangan keluarga adalah seni mengelola keuangan yang dilakukan oleh individu atau keluarga untuk mencapai tujuan yang efisien, efektif dan bermanfaat sehingga keluarga sejaterah dan sakinah. 
Perencanaan Keuangan
Pengertian Perencanaan Keuangan
Perencanaan keuangan merupakan proses merencanakan tujuan-tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Yang dimaksud dengan tujuan keuangan itu adalah keinginan keuangan yang ingin direalisasikan. Salah satu perencanaan keuangan seperti perencanaan keuangan keluarga sebagai suatu cara menyusun kesimbangan dari penghasilan disatu sisi dengan pengeluaran di sisi yang berupa konsumsi, tabungan, dan investasi (ismayanti 2018:16-17).
Secara khusus proses perencanaan berkaitan dengan bidang keuangan. Dengan kaitan ini, uang dipahami lebih sebagai “alat” dan bukan tujuan akhir. Dan agar uang benar-benar “diperalat” untuk merealisasikan tujuan masa mendatang, diperlukan sebagai keterampilan (skills), kecerdasan (intellegence) dan kearifan (WISDOM). Pepatah bijak mengatakan bahwa WISDOM adalah awal keberhasilan. Ditangan kanannya adalah awal dari keberhasilan. Ditangan kirinya ada kebahagiaan, dan jalan menuju kemakmuran. Interprestasi WISDOM bisa beraneka ragam. Sambil menggunakan WISDOM sebagai singkatan untuk mempermudah mengingat langkah perencanaan keuangan.

METODEOLOGI  PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
	Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Mafututu, Kecamatan Tidore Timur, Kota Tidore Kepulauan. Secara teknis, lokasi penelitian tersebut merupakan daerah yang sebagai penduduknya bekerja sebagai nelayan. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan November-Desember 2023.
Jenis dan sumber data
Jenis data
Adapun jenis data yang digunakan dalam hasil penelitian ini adalah Data Kualitatif. Sugiyono (2012:6) Data Kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:
Sumber data
Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi dengan cara wawancara pada keluarga nelayan yang dapat memberikan data atau informasi yang berhubungan dengan penulisan proposal penelitian ini. Data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah data/catatan penghasilan dan pengeluaran di masing-masing rumah tangga keluarga yang menjadi sampel penelitian.
Data sekunder 
         Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip organisasi serta informasi tertulis lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Observasi
    Sugiyono (2016:145) Observasi merupakan teknik pengelolaan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Dalam ini observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung dilokasi penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pada Keluarga Nelayan Mafututu Kota Tidore Kepulauan dengan mengumpulkan data yang berkaitan.
2. Wawancara
     Sugiyono, (2016:231) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Pada proposal ini, wawancara dilakukan kepada pihak terkait yaitu Suami/Istri untuk mendapatkan keterangan dan informasi untuk tujuan penelitian ini.
3. Dokumentasi 
      Sugiyono (2012:82) menyatakan bahwa dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang atau organisasi. Dalam melakukan penelitian, sumber dokumntasi yang diperoleh dari data-data keluarga nelayan yang berhubungan dengan manajemen keuangan.
Informan Penelitian
Sugiyono (2016 : 300) penentuan informan yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah purposive sampling. Pada penelitian ini penentuan informan dipilih secaraPurposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah informan yang akan diteliti. Kriteria yang ditentukan oleh peneliti yaitu masyarakat dengan mata pencarian nelayan, penghasilan diantara Rp 100.000 – Rp 1.000.000, dan nelayan yang beralamat di Kompleks/Dusun Majui. Oleh karena itu, informan yang di tetapkan berdasarkan kriteria, yaitu 6 nelayan.
Teknik Analisis Data	
Sugiyono (2016:246) mengemukkan teknik analisis data merupakan aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sedah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu : Data Reduction (Reduksi data), data Display (Penyajian Data), conclusion (Kesimpulan). 
1. Redukasi Data
Redukasi data yaitu peneliti melakukan proses pemilihan atau seleksi, pemfokusan dan penyederhanaan data, dari semua jenis informasi yang mendukung data penelitian yang di perolah dan dicatat selama proses penggalian data dilapangan, penelitian yang dilakukan masih berlangsung secara terus menerus,dan dimulai sejak pelaksanaanya peneliti memilih kasus yang akan di kaji.
2. Penyajian Data 
		Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan kepada peneliti untuk menarik simpulan dan pengambilan tindakan. Sajian data ini merupakan suatu rakitan organisasi informasi, dalam bentuk deskriptif dan narasi yang lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan menggunakan bahasa peneliti yang logis, dan sistematis, sehingga mudah dipahami.
3. Kesimpulan 
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif dapat memperkuat uraian daya yang diajukan dengan teori para ahli dan pendapat peneliti sendiri. Setelah data dianalisis selanjutanya dilakukan penarikan kesimpulan, dengan cara deduktif, metode deduktif yaitu suatu cara berfikir. Berdasarkan pengamatan umum, ketika hendak menilai suatu kejadian yang khusus. Untuk memperoleh data-data yang bersifat umum kemudian penarikan kesimpulan yang bersifat khusus.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Lokasi Penelitian 
Sejarah Kelurahan Mafututu
Kelurahan Mafututu adalah salah satu Kelurahan yang terletak di Kecamatan Tidore Timur, Kota Tidore Kepulauan, Propinsi Maluku Utara.
Gambar 4.1
Layout Wilayah Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan
[image: C:\Users\USER\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG-20240103-WA0007.jpg]
Sumber : Kantor Lurah Mafututu
Secara umum Kelurahan Mafututu memiliki enam kampung yaitu Guramela, Gamgau, Tasuma, Majui, Mafututu dan Manggagole, yang terdiri 8 (delapan) RT dan 4 (empat) RW, yang memiliki 1800 jiwa jumlah penduduk, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 522, dengan memiliki luas Wilayah keseluruhan 944,14 Ha dan memiliki luas pantai 1,2 Ha. Kelurahan Mafututu memiliki 6 kampung sebagai berikut:
Tabel 4.1
Data Jumlah Nelayan Kelurahan Mafututu
	Kelurahan 
Mafututu 
	Jumlah 
nelayan 

	Guramela
	2

	Gamgau
	9

	Tasuma
	12

	Majui
	15

	Mafututu
	5

	Manggagole
	1

	Jumlah 
	44


Data Jumlah Nelayan Tahun 2022
Sumber : Kantor Lurah Mafututu
Profil Keluarga Nelayan
Penelitian ini dilakukan kepada keluarga nelayan di kampung Majui selama 8 hari dimulai dari tanggal 3-11 desember 2023. Keluarga nelayan yang ada di Kelurahan Mafututu dengan usia 32-48 tahun, merekayang bekerja sebagai nelayan mulai 8-13 tahun dan Bapak usia 50 tahun  mereka bekerja sebagai nelayan selama 36-38 tahun. Dari enam informan Bapak ingin bekerja sebagai nelayan karena salah satunya profesi, hobi, suka dan lima informan yang mereka memiliki pendidikan terakhir SD dan satunya pendidikan terakhir SMA.
Hasil Penelitian 
Penerapan Manajemen Keuangan pada Rumah Tangga Keluarga Nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan
Berdasarkan hasil penelitian terkait penerapan manajemen keuangan, penelitian melakukan wawancara di 6 (enam) informan dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Wawancara dengan informan l dan informan ll, dilakukan pada hari minggu tanggal 3 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui.
Pertanyaan 1 pada informan l
Apakah Bapak/Ibu tahu tentang Manajemen Keuangan?
Tanggapan	:
“Tarada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka tidak tahu atau tidak mengetahui tentang apa itu manajemen keuangan dan bagaimana manajemen keuangan itu” 
Pertanyaan 2 pada informan l
Apakah Bapak/Ibu melakukan perencanaan keuangan jangka panjang?
Tanggapan	:
“Menabung di bank”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka hanya tahu jangka panjang untuk menabung di bank saja”
Pertanyaan 3 pada informan l
Berapakah pendapatan Bapak/Ibu yang diperoleh dari hasil memancing ikan perhari?
Tanggapan	:
“Tergantung   dalam dapat  rezeki perkirakan dengan Rp100.000 (seratus ribu)”
Pertanyaan 4  pada informan l
Berapakah pengeluaran Bapak/Ibu yang dilakukan setiap harinya?
Tanggapan	:
“sekitar Rp 50.000 (lima puluh ribu)”
Rincian pengeluaran pada informan l
	No
	Jenis
Pengeluaran
	Jumlah
(Rupiah/Harian)

	1
	Bensin
	Rp 34.000

	2
	Beras
	Rp 16.000

	Jumlah
	Rp 50.000


Pertanyaan 5  pada informan l
Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan dalam rumah tangga mengenai biaya yang dikelurkan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, mereka adapencatatan namun secarasederhana, yaitu tangkapan ikan yang mereka dapat untuk mengeluarkan apa yang mereka butuhkan hari ini baik perhari maupun perbulan dalam rumah keluarga yang harus dipenuhi dari kebutuhan pokok, sumber energi, pendidikan anak, kesehatan dan keperluan anak”
Pertanyaan 6 pada informan l
Apakah Bapak/Ibu memiliki tabungan di bank?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjeleskan bahwa mereka ada memiliki tabungan di bank”
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan informan ll:
Pertanyaan 1 pada informan ll
Apakah Bapak/Ibu tahu tentang Manajemen Keuangan?
Tanggapan	:
“Tarada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka tidak tahu atau tidak mengetahui tentang apa itu manajemen keuangan dan bagaimana manajemen keuangan itu” 
Pertanyaan 2 pada informan ll
Apakah Bapak/Ibu melakukan perencanaan keuangan jangka panjang?
Tanggapan	:
“Menabung”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka hanya tahu jangka panjang untuk menabung saja”
Pertanyaan 3 pada informan ll
Berapakah pendapatan Bapak/Ibu yang diperoleh dari hasil memancing ikan perhari?
Tanggapan	:
“Rp 200.000 (dua ratus ribu)”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, pendapatan mereka yang di peroleh dari hasil memancing ikan perhari Rp 200.000 (dua ratus ribu)”
Pertanyaan 4  pada informan ll
Berapakah pengeluaran Bapak/Ibu yang dilakukan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Rp 100.000 (seratus ribu)”
Rincian pengeluaran pada informan ll
	No
	Jenis
Pengeluaran
	Jumlah
(Rupiah/Harian)

	1
	Bensin
	Rp 51.000

	2
	Biaya lain-lain
	Rp 20.000

	3
	Beras
	Rp 24.000

	4
	Biaya sekolah
	Rp 5.000

	 Jumlah
	Rp 100.000


Pertanyaan 5  pada informan ll
Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan dalam rumah tangga mengenai biaya yang dikelurkan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, mereka adapencatatan namun secara sederhana, yaitu tangkapan ikan yang mereka dapat untuk mengeluarkan apa yang mereka butuhkan hari ini baik perhari maupun perbulan dalam rumah keluarga yang harus dipenuhi dari kebutuhan pokok, sumber energi, pendidikan anak, kesehatan dan keperluan anak”
Pertanyaan 6 pada informan ll
Apakah Bapak/Ibu memiliki tabungan di bank?
Tanggapan	:
“Tarada”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, menjeleskan bahwa mereka tidak ada tabungan di bank”
Selanjutnya peneliti Wawancara dengan informan lll dilakukan pada hari senin tanggal 4 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui sebagai berikut:
Pertanyaan 1 pada informan lll
Apakah Bapak/Ibu tahu tentang Manajemen Keuangan?
Tanggapan	:
“Tarada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka tidak tahu atau tidak mengetahui tentang apa itu manajemen keuangan dan bagaimana manajemen keuangan itu” 
Pertanyaan 2 pada informan lll
Apakah Bapak/Ibu melakukan perencanaan keuangan jangka panjang?
Tanggapan	:
“Untuk menabung”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka melakukan peencanaan keuangan jangka panjang untuk menabung”
Pertanyaan 3 pada informan lll
Berapakah pendapatan Bapak/Ibu yang diperoleh dari hasil memancing ikan perhari?
Tanggapan	:
“Pendapatan perhari Rp 500.000 (lima ratus ribu) ada sampe Rp Rp 1.000.000 (satu jutah rupiah)”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, pendapatan mereka yang di peroleh dari hasil memancing ikan dari pendapatan perhari Rp.500.000 (lima ratus ribu rupiah) ada sampai Rp 1.000.000”
Pertanyaan 4  pada informan lll
Berapakah pengeluaran Bapak/Ibu yang dilakukan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Rp 650 000 (enam ratus lima puluh ribu)”
Rincian pengeluaran pada informan lll
	No
	Jenis
Pengeluaran
	Jumlah
(Rupiah/Harian)

	1
	Bensin
	Rp 425.000

	2
	Biaya lain-lain
	Rp 23.000

	3
	Beras
	Rp 100.000

	4
	Kopi
	Rp 30.000

	5
	Gula
	Rp 20.000

	6
	Minyak goreng
	Rp 17.000

	7
	Biaya sekolah
	Rp 5.000

	8
	Biaya kuliah 
	Rp 30.000

	Jumlah 
	Rp 650.000


Pertanyaan 5  pada informan lll
Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan dalam rumah tangga mengenai biaya yang dikelurkan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, mereka adapencatatan namun secara sederhana, yaitu tangkapan ikan yang mereka dapat untuk mengeluarkan apa yang mereka butuhkan hari ini baik perhari maupun perbulan dalam rumah keluarga yang harus dipenuhi dari kebutuhan pokok, sumber energi, pendidikan anak, kesehatan dan keperluan anak”
Pertanyaan 6 pada informan ll
Apakah Bapak/Ibu memiliki tabungan di bank?
Tanggapan	:
“Tarada”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, menjeleskan bahwa mereka tidak ada tabungan di bank”
Selanjutnya peneliti Wawancara dengan informan lV dilakukan pada hari selasa tanggal 5 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui sebagai berikut:
Pertanyaan 1 pada informan lV
Apakah Bapak/Ibu tahu tentang Manajemen Keuangan?
Tanggapan	:
“Tarada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka tidak tahu atau tidak mengetahui tentang apa itu manajemen keuangan dan bagaimana manajemen keuangan itu” 
Pertanyaan 2 pada informan lV
Apakah Bapak/Ibu melakukan perencanaan keuangan jangka panjang?

Tanggapan	:
“persiapan ana sekolah
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka melakukan peencanaan keuangan jangka panjang untuk persiapan anak sekolah” 
Pertanyaan 3 pada informan lV
Berapakah pendapatan Bapak/Ibu yang diperoleh dari hasil memancing ikan perhari?
Tanggapan	:
“Ada dapa Rp 100.000 (seratus ribu) kadang Rp 200.000 (dua ratus ribu)”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, pendapatan mereka yang di peroleh dari hasil memancing ikan ada dapat Rp 100.000 (seratus ribu) ada juga Rp 200.000 (dua ratus ribu)”
Pertanyaan 4  pada informan lV
Berapakah pengeluaran Bapak/Ibu yang dilakukan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Kadang Rp 100.000 (seratus ribu) kadang Rp 50.000 (lima puluh ribu)”
Rincian pengeluaran pada informan lV
	No
	Jenis
Pengeluaran
	Jumlah
(Rupiah/Harian)

	1
	Bensin
	Rp 51.000

	2
	Biaya Sekolah
	Rp 5.000

	3
	Beras
	Rp 27.000

	4
	Minyak goreng
	Rp 17.000

	
	Jumlah
	Rp 100.000


Pertanyaan 5  pada informan lV
Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan dalam rumah tangga mengenai biaya yang dikelurkan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, mereka adapencatatan namun secara sederhana, yaitu tangkapan ikan yang mereka dapat untuk mengeluarkan apa yang mereka butuhkan hari ini baik perhari maupun perbulan dalam rumah keluarga yang harus dipenuhi dari kebutuhan pokok, sumber energi, pendidikan anak, kesehatan dan keperluan anak”
Pertanyaan 6 pada informan lV
Apakah Bapak/Ibu memiliki tabungan di bank?
Tanggapan	:
“Tarada”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, menjeleskan bahwa mereka tidak ada tabungan di bank”
Selanjutnya peneliti Wawancara dengan informan V dilakukan pada hari minggu tanggal 10 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui sebagai berikut:
Pertanyaan 1 pada informan V
Apakah Bapak/Ibu tahu tentang Manajemen Keuangan?
Tanggapan	:
“Manajemen keuangan merupakan salah satu bentuk pengeluaran”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka hanya tahu manajemen keuangan merupakan salah satu bentuk pengeluaran”
Pertanyaan 2 pada informan V
Apakah Bapak/Ibu melakukan perencanaan keuangan jangka panjang?
Tanggapan	:
“iya, untuk melakukan perpanjangan supaya bisa bikin rumah”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwauntuk melakukan rencana jangka yang panjang sehingga bisa membangun rumah”
Pertanyaan 3 pada informan V
Berapakah pendapatan Bapak/Ibu yang diperoleh dari hasil memancing ikan perhari?
Tanggapan	:
“Tergantung dari penangkapan ikan tersebut satu hari bisa mendapatkan Rp 500.000 (lima ratus ribu) ada juga Rp 800.000 (delapan ratus ribu) atau lebih dari itu”
Pertanyaan 4  pada informan V
Berapakah pengeluaran Bapak/Ibu yang dilakukan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Pengeluaran yang dikeluarkan Rp 500.000 (lima ratus ribu) itu satu hari”
Rincian pengeluaran pada informan V
	No
	Jenis
Pengeluaran
	Jumlah
(Rupiah/Harian)

	1
	Bensin
	Rp 425.000

	2
	Biaya lain-lain
	Rp 23.000

	3
	Beras
	Rp 30.000

	4
	Minyak goreng
	Rp 17.000

	5
	Biaya sekolah
	Rp 5.000

	Jumlah 
	Rp 500.000


Pertanyaan 5  pada informan V
Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan dalam rumah tangga mengenai biaya yang dikelurkan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, mereka adapencatatan namun secara sederhana, yaitu tangkapan ikan yang mereka dapat untuk mengeluarkan apa yang mereka butuhkan hari ini baik perhari maupun perbulan dalam rumah keluarga yang harus dipenuhi dari kebutuhan pokok, sumber energi, pendidikan anak, kesehatan dan keperluan anak”
Pertanyaan 6 pada informanV
Apakah Bapak/Ibu memiliki tabungan di bank?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka ada tabungan di bank”
Selanjutnya peneliti Wawancara dengan informan Vl dilakukan pada hari senin tanggal 11 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui sebagai berikut:
Pertanyaan 1 pada informan Vl
Apakah Bapak/Ibu tahu tentang Manajemen Keuangan?
Tanggapan	:
“Tarada”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka tidak tahu atau tidak mengetahui tentang apa itu manajemen keuangan dan bagaimana manajemen keuangan itu”
Pertanyaan 2 pada informan Vl
Apakah Bapak/Ibu melakukan perencanaan keuangan jangka panjang?
Tanggapan	:
“Ada, untuk anak kuliah”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwamereka melakukan perencanaan kauangan jangka panjang ada, untuk anak kuliah”
Pertanyaan 3 pada informan Vl
Berapakah pendapatan Bapak/Ibu yang diperoleh dari hasil memancing ikan perhari?
Tanggapan	:
“Tergantung cuaca Rp 200.000 (dua ratus ribu), Rp 300.000 (tiga ratus ribu) ada juga ada sampe Rp 1.000.000 (satu juta)”
Pertanyaan 4  pada informan Vl
Berapakah pengeluaran Bapak/Ibu yang dilakukan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Ada juga Rp 100.000 (seratus ribu) ada juga Rp 200.000 (dua ratus ribu)”
Rincian pengeluaran pada informan Vl
	No
	Jenis
Pengeluaran
	Jumlah
(Rupiah/Harian)

	1
	Bensin
	Rp 51.000

	2
	Biaya lain-lain
	Rp 16.000

	3
	Biaya kuliah
	Rp 30.000

	4
	Biaya sekolah
	Rp 6.000

	5
	Minyak goreng
	Rp 17.000

	6
	Beras
	Rp 80.000

	Jumlah
	Rp 200.000


Pertanyaan 5  pada informan Vl
Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan dalam rumah tangga mengenai biaya yang dikelurkan setiap harinya?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, mereka adapencatatan namun secara sederhana, yaitu tangkapan ikan yang mereka dapat untuk mengeluarkan apa yang mereka butuhkan hari ini baik perhari maupun perbulan dalam rumah keluarga yang harus dipenuhi dari kebutuhan pokok, sumber energi, pendidikan anak, kesehatan dan keperluan anak”
Pertanyaan 6 pada informan V
Apakah Bapak/Ibu memiliki tabungan di bank?
Tanggapan	:
“Ada”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka ada tabungan di bank”
Kendala-Kendala dalam Penerapan Manajemen Keuangan Rumah Tangga Keluarga Nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore kepulauan
Wawancara dengan informan l dan informan ll, dilakukan pada hari minggu tanggal 3 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui.
Pertanyaan 7 pada informan l
Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengelola keuangan di dalam rumah tangga?
Tanggapan	:
“Keperluan pokok saja”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang mereka lakukan membeli keperluan pokok saja”
Pertanyaan 8 pada informan l
Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi jika terjadinya kendala dalam mengelola keuangan?  
Tanggapan	:
“iya, doi yang tadi tong simpan tong pake ulang”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa uang yang tadi mereka simpan mereka bisa pakai kembali”.
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan informan ll:
Pertanyaan 7 pada informan ll
Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengelola keuangan di dalam rumah tangga?
Tanggapan	:
“Doi kamari Cuma beli ini beli itu”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwauang yang di dapat dari hasil mancing ikan hanya membeli keperluan yang penting-penting dalam rumah tangga”
Pertanyaan 8  pada informan ll
Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi jika terjadinya kendala dalam mengelola keuangan?  
Tanggapan	:
“pasti tong kalo mesin atau perahu dia rusak itu tong akan buka doi yang tong simpan dirumah itu untuk diahi mesin atau perahu itu”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwapastinya, kalau mesin atau perahu mengalami kerusakan, maka kami akan menggunakan uang yang disimpan dirumah kami untuk memperbaiki mesin atau perahu tersebut”
Selanjutnya Wawancara dengan informan lll, dilakukan pada hari senin tanggal 4 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui sebagai berikut:
Pertanyaan 7 pada informan lll
Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengelola keuangan di dalam rumah tangga?
Tanggapan	:
“Buka anak pe doi sekolah”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang mereka lakukan yaitu Mesisipkan uang anak untuk sekolah”.
Pertanyaan 8 pada informan lll
Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi jika terjadinya kendala dalam mengelola keuangan?  
Tanggapan	:
“ada mesin jaga rusak doi yang tong simpan dirumah itu tong pake”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa uang yang mereka simpan dirumah mereka bisa pakai untuk perbaiki mesin yang rusak”
Selanjutnya Wawancara dengan informan lV, dilakukan pada hari selasa tanggal 5 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui sebagai berikut:
Pertanyaan 7 pada informan lV
Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengelola keuangan di dalam rumah tangga?
Tanggapan	:
“untuk anak sekolah dan belanja hari-hari”.
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang mereka lakukan untuk meyisipkan uang untuk anak sekolah dan belanja hari-hari saja”
Pertanyaan 8 pada informan lV
Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi jika terjadinya kendala dalam mengelola keuangan?  
Tanggapan	:
“kadang kalo tong mangael juga lain kali dapa ikan lain kali juga tarada maka torang akan buka doi yang tong simpan untuk tong pake kalo tara dapa ikan”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa karena kalau mereka pergi memancing juga ada kalahnya dapat ikan, adapun tidak mendapat ikan sama sekali, maka mereka akan menggunakan uang simpanan jika semisalkan tidak mendapat ikan”
Selanjutnya Wawancara dengan informan V, dilakukan pada hari minggu tanggal 10 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui sebagai berikut:\
Pertanyaan 7 pada informan V
Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengelola keuangan di dalam rumah tangga?
Tanggapan	:
“Mengelola keuangan dalam rumah tangga itu misalnya dalam satu hari pendapatan Rp.1.000.000 (satu juta) itu paling tinggi buka harga minyak Rp. 500.000 (lima ratus ribu) sisanya bisa simpan”.
Pertanyaan 8 pada informan V
Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi jika terjadinya kendala dalam mengelola keuangan?  
Tanggapan	:
“Kita pasti melakukan evaluasi karna setiap nelayan tidak mungkin mendapatkan ikan setiap hari kadang tidak mendapatkan ikan, jadi uang yang kita simpan pasti kita pakai lagi”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka pasti melakukan evaluasi karena setiap nelayan tidak mungkin mendapatkan ikan setiap hari ada kalahnya juga tidak dapat ikan, jadi uang yang mereka simpan pasti mereka pakai lagi”
Selanjutnya Wawancara dengan informan Vl, dilakukan pada hari senin tanggal 11 Desember 2023 yang bertempat dirumah informan di kompleks/kampung Majui sebagai berikut:
Pertanyaan 7 pada informan Vl
Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengelola keuangan di dalam rumah tangga?
Tanggapan	:
“Bahemat dan peritungan”
Maksud	:
	“Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa mereka membeli barang yang lebih murah agar bisa menghemat dan mereka harus peritungan untuk pengeluaran barang yang tidak penting dan barang yang penting saja untuk dibelikan”
Pertanyaan 8 pada informan lV
Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi jika terjadinya kendala dalam mengelola keuangan?  
Tanggapan	:
“Ada,awal salah perhitungan sehingga saya dengan ibu saling berpendapat akhirnya roba sehingga sampai sekarang”
Maksud	:
	“ Tanggapan informan tersebut, menjelaskan bahwa Ada, jika salah perhitungan mereka saling berpendapat akhirnya merubah atau memperbaiki kembali sehingga sampai sekarang”
Pembahasan
Penerapan Manajemen Keuangan pada Rumah Tangga Keluarga Nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan
Berdasarkan hasil penelitian makadapat dijelaskan bahwaKeluarga Nelayan Di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan belum menerapkan manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayanalasannya karena rata-rata mereka belum mengetahui tentangmanajemen keuangan. Akan tetapi dalam penerapan manajemen keuangan tersebut rumah tangga keluarga nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan mampu mengatur keuangan mereka sesuai pendapat mereka masing-masing untuk memenuhi keperluan rumah tangga mereka,namun manajemen keuangan belum sepenunya diterapkan. Bentuk manajemen keuangan masyarakat nelayan di Kelurahan Mafututu yaitu dengan melakukan perencanaan keuangan jangka panjang di dalam rumah tangga dengan menyimpan uang dibank maupun dirumah untuk operasional dan kebutuhan lain-lain, dari pendapatan hasil yang diperoleh dari tangkapan ikan tersebut tergantung hasil tangkapan ikan dengan rata-rata pendapatan berkisaran Rp1.000.000 perhari yang tidak menentu kadang naik kadang turun, ada juga tergantung rezeki dan cuaca, pengeluaran yang mereka lakukan mulai dari Rp 50.000 – Rp 650.000 perhari dan sisanya mereka bisa simpan dirumah maupun dibank, mereka ada pencatatankeuangan yang dilakukan oleh keluarga nelayan masih bersifat. Dilihat darihasil tangkapan ikan yang mereka dapat untuk mengeluarkan apa yang mereka butuhkan baik kebutuhan operasional dan kebutuhan pokok.
Ismayanti (2018:9) Manajemen keuangan merupakan suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Handinata (2023) manajemen keuangan rumah tangga merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan sesuatu perusahaaan untuk mengetahui kondisi perusahaan. Maka sangatlah penting seseorang atau didalam rumah tangga membutuhkan manajemen keuangan sehingga lebih baik lagi karena manajemen ini akan berjalan terus menerus dengan kehidupan manusia.Berdasarkan pembahasan dan teori diatas dapat dilihat bahwa penerapan manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan mereka belum sepenuhnya menerapkan sesuai teori yang dijelaskan di atas mereka hanya melakukan perencanaan jangka panjang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian ismiyanti (2018) Analisis Manajemen Keuangan Rumah Tangga Keluarga Nelayan (Studi Kasus Di Pasar Terandam Kecamatan Baurus Kabupaten Terpanuli Tengah) dengan hasil penelitiannya penerapan manajemen keuangan keluarga nelayan belum begitu diterapkan oleh para keluarga, meski mereka telah memahami manajemen keuangan keluarga dalam arti yang sempit dan sederhana.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Handinata ddk (2023) Analisis Manajemen Keuangan Rumah Tangga Keluarga Nelayan Di Kota Pariman dengan hasil penelitiannya penerapan keuangan keluarga nelayan menunjukkan bahwa pemahaman keluarga terhadap manajemen sangat sederhana. Tidak adanya penerapan manajemen terhadap penganggaran para kelauarga.
Kendala-Kendala dalam Penerapan Manajemen Keuangan Rumah Tangga Keluarga Nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore kepulauan
Berdasarkan hasil penelitian kendala-kendala dalam penerapan manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepualauan mereka telah mengelola keuangan dalam rumah tangga harusnya melakukan perhitungan dan menghemat karena pendapatan yang didapat dalam satu hari untuk mereka membuka harga bensin, ada juga keperluan yang harus di beli dalam rumah tangga, sisanya bisa menyimpan di bank maupun dirumah untuk persiapan anak sekolah, mereka telah melakukan evaluasi karna pastinya, jika mesin atau perahu mengalami kerusakan, maka mereka akan menggunakan uang yang mereka simpan dirumah untuk memperbaiki mesin atau perahu dan setiap nelayan kadang mendapatkan ikan, kadang tidak mendapatkan ikan, maka mereka akan menggunakan uang simpanan untuk mereka pakai semisalkan tidak mendapat ikan jika awal salah perhitungan, meraka saling bertukar pikiran untuk mengubah sehingga tidak ada kesalahan lagi.Kendala dalam penerapan manajemen keuangan di dalam rumah tangga keluarga nelayan Mafututu yaitu pendapatan yang tidak menentu karna hasil tangkapannya kadang mendapatkannya kadang tidak mendapatkannya, pendidikan mereka yang sangat rendah karena mereka belum menguasai secara mendalam dan belum ada yang membimbing karena mereka rata-rata tamatan SD.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian ismiyanti (2018) Analisis Manajemen Keuangan Rumah Tangga Keluarga Nelayan (Studi Kasus Di Pasar Terandam Kecamatan Baurus Kabupaten Terpanuli Tengah) dengan hasil penelitiannya hambatan yang terjadi dalam penerapan manajemen keuangan keluarga rumah tangga ialah pendapatan masyarakat yang tidak menentu bahkan tidak jarang masyarakat yang tidak menentu bahkan tidak jarang masyarakat tidak mendapatkan hasil. Rendahnya ilmu pendidikan, masyarakat rumah tangga nelayan, karena rata-rata rumah tangga hanyalah tamatan SD, bahkan banyak juga yang tidak tamatan SD.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Handinata ddk (2023) Analisis Manajemen Keuangan Rumah Tangga Keluarga Nelayan Di Kota Pariman dengan hasil penelitiannya hambatan yang terjadi tidak menentu pendapatan dan rendahnya ilmu pendidikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penelitian pada keluarga nelayan Di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan tentang analisis manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan Di Keluarahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan dapat disimpulkan bahwa belum menerapkan manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan alasannya karena rata-rata mereka belum mengetahui tentang manajemen keuangan. Akan tetapi dalam penerapan manajemen keuangan tersebut rumah tangga keluarga nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan mampu mengatur keuangan mereka sesuai pendapat mereka masing-masing untuk memenuhi keperluan rumah tangga mereka, namun manajemen keuangan belum sepenunya diterapkan.
2. Kendala yang terjadi dalam penerapan manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan yaitu pendapatan yang tidak menentu karna hasil tanggkapannya kadang mendapatkannya kadang tidak mendapatkannya, pendidikan mereka sangat rendah mereka belum menguasai secara mendalam dan belum ada bimbingan karena mereka rata-rata tamatan SD.
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang diberikan sebagai berikut :
1. Di harapkan Agar Pemerintahlebih memperhatikan keadaan masyarakat nelayan terkhususnya di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan dengan mengadakan program pelatihan dan pengembangan tekait pengelolaan keuangan keluarga agar mampu melakukan manajemen keuangan yang lebih baik lagi.
2. Pemerintah Keluarahan Mafututu bekerja sama dengan pihak terkait dari Dosen Fakultas Ekonomi universitas nuku dengan mengadakan sosialisasi tentang penerapan manajemen keuangan rumah tangga kelaurga nelayan di Kelurahan Mafututu Kota Tidore Kepualauan agar lebih baik lagi.
3. Bagi keluarga nelayan sebaiknya pendapatan yang di dapat dari hasil tangkapan ikan jika melebihi uang lebih rajin untuk menabung, sehingga terdapat kebutuhan yang mendadak tidak bingung dan mencari lagi.
4. Bagi peneliti selanjutnya diharpakan bisa mengembangkan penelitian tentang manajemen keuangan rumah tangga keluarga nelayan DiKelurahan Mafututu Kota Tidore Kepulauan.
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